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Abstrak 
Media sosial adalah seperangkat aplikasi yang berjalan dalam jaringan internet dan 
memiliki tujuan dasar ideologi serta penggunaan teknologi web 2.0 yang dapat berfungsi untuk 
saling tukar menukar konten. Dengan adanya media sosial informasi bisa di dapat antar 
masyarakat Kota Palembang dan dapat melakukan menyampaikan pengaduan atas 
ketidaknyamanan penggunaan fasilitas umum tetapi tidak memiliki pertanggungjawabkan dan 
tanggapan dari pemerintah dengan jelas. Tujuan skripsi ini adalah untuk membuat media sosial 
pengaduan fasilitas umum kota Palembang berbasis android.  Metodologi yang digunakan RUP 
(Inception, Elaboration, Construction, Transition), sedangkan analisis dilaksanakan dengan 
cara observasi ke lapangan langsung. Metode perancangan sistem menggunakan PHP dan 
untuk database menggunakan MySQL, pembuatan dengan 4 diagram yaitu use case, activity 
diagram, class diagram, sequence diagram dan untuk analisis permasalahan menggunakan 
diagram fishbone. Diharapkan hasil implementasi sistem mampu membantu masyarakat dan 
pemerintah Kota Palembang dalam menerima keluhan masyarakat langsung ataupun 
informasi-informasi yang pemerintah tidak ketahui, meningkatkan minat masyarakat dalam 
memanfaatkan sarana umum dan memudahkan proses penanganannya. 
 
Kata kunci : Media Sosial Pengaduan Fasilitas Umum, Metodologi RUP, Palembang. 
 
 
Abstract 
Social media is a suite of applications that run on the Internet and have the basic 
objective of ideology as well as the use of web 2.0 technologies that can serve to exchange 
content. With the social media information can be between people of Palembang and can submit 
complaints for any inconvenience the use of public facilities but does not have a response from 
the government accountable and clearly. The purpose of this thesis is to create a social media 
complaints public facility of Palembang city based on Android. The methodology used RUP 
(Inception, Elaboration, Construction, Transition), while the analysis carried out by means of 
direct observation in the field. Method of designing systems using PHP and MySQL for 
database use, manufacture with four diagrams that use case, activity diagrams, class diagrams, 
sequence diagrams and to analyze the problem using fishbone diagram. Expected results of 
implementation of the system is able to help the people and government of Palembang in 
receiving public complaints directly or information that the government does not know, increase 
public interest in utilizing public services and facilitate the handling process. 
 
Keywords : Social Media Complaints Public Facilities, RUP methodology, Palembang. 
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1. PENDAHULUAN 
 
erkembangan telekomunikasi beberapa tahun terakhir ini memang sangat pesat dengan 
banyaknya hal-hal baru yang turut menyertai kehidupan manusia saat ini. Untuk saat ini, 
salah satu hal yang sedang booming dan terlihat wajib dimiliki oleh setiap orang adalah 
smartphone. Baik dari kalangan bawah hingga kalangan atas, mereka memiliki smartphone dari 
berbagai macam merek. Sekarang ini, smartphone mempunyai banyak type sistem operasi. 
Seperti Blackberry, Android, iOS, Mozilla OS, Windows Phone, dan masih banyak sistem 
operasi lain. Namun, saat ini smartphone yang memiliki pangsa pasar paling besar serta juga 
popular yaitu android. Tentunya ada beberapa alasan yang melatar belakangi kepopularan 
sistem jenis ini, antara lain open source, integrasi google, aplikasi yang berkualitas, harga 
murah dan berkualitas, keseriusan developer dan google, dan lain sebagainya. Smartphone dapat 
membantu pekerjaan kita jauh lebih efisien dan efektif. Banyak hal yang membuat smartphone 
diminati, pertama yaitu gaya hidup. Kapanpun dan dimanapun, setiap orang selalu berinteraksi 
dengan smartphone mereka, Alasan kedua adalah fitur serta fungsinya. Berbagai fitur yang 
dapat membantu setiap orang dalam bekerja seperti mengirim email, mengirim pesan, telpon, 
internet, mengakses media sosial, dan hal-hal lainnya. Salah satu contoh yang ingin 
memanfaatkan teknologi smartphone android tersebut adalah untuk masyarakat dapat 
melakukan pengaduan fasilitas umum kepada pemerintah. 
Adapun perumusan masalah yang berhasil diidentifikasi adalah :  
- Bagaimana menyampaikan pengaduan atas ketidaknyamanan penggunaan fasilitas umum di 
Kota Palembang secara tepat dengan pemanfaatan fasilitas perangkat bergerak ? 
Adapun tujuan dan manfaat penulisan skripsi ini adalah : 
- Menyediakan alternatif bagi masyarakat Kota Palembang dalam menyampaikan pengaduan 
atas fasilitas umum secara tepat. 
- Menyediakan informasi tentang fasilitas umum di Kota Palembang yang tidak nyaman 
digunakan pemerintah.  
- Meningkatkan minat masyarakat Kota Palembang dalam memanfaatkan sarana pengaduan 
fasilitas umum. 
- Mempercepat proses penanganan fasilitas umum di Kota Palembang. 
 
2. METODE PENELITIAN 
 
Adapun metodologi yang digunakan penulis dalam membuat skripsi ini adalah 
metodologi RUP (Rational Unified Process). RUP membagi tahapan pengembangan perangkat 
lunaknya ke dalam 4 fase sebagai berikut: 
1. Inception (permulaan) 
Pada tahap ini penulis mendefinisikan batasan kegiatan, melakukan analisis kebutuhan 
pengguna, melakukan perancangan awal perangkat lunak, pemodelan diagram UML 
(usecase diagram), dan pembuatan dokumentasi. 
2. Elaboration (perluasan/perencanaan) 
Tahap untuk melakukan desain secara lengkap berdasarkan hasil analisis ditahap inception. 
Aktivitas yang dilakukan pada tahap ini antara lain mencakup pembuatan desain arsitektur 
sub sistem (architecture pattern), desain komponen sistem, desain format data (protokol 
komunikasi), desain antarmuka/tampilan, desain peta aliran tampilan, penentuan design 
pattern yang digunakan, pemodelan diagram UML (diagram activity, class, sequence) dan 
pembuatan dokumentasi. 
3. Construction (konstruksi) 
Tahap untuk mengimplementasikan hasil dan melakukan pengujian hasil implementasi. 
Pada tahap awal construction, dilakukan pemeriksaan ulang hasil analisis dan desain, 
apabila desain yang dibuat telah sesuai dengan analisis sistem, maka implementasi dengan 
bahasa pemrograman java dapat dilakukan. Aktivitas yang dilakukan tahap ini antara lain 
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mencakup pengujian hasil analisis dan desain, pendataan kebutuhan implementasi lengkap 
(berpedoman pada identifikasi kebutuhan ditahapan analisis), penentuan codding pattern 
yang digunakan, pembuatan program, pengujian, optimasi program, pendataan berbagai 
kemungkinan pengembangan/perbaikan lebih lanjut, dan pembuatan dokumentasi. 
4. Transition (transisi) 
Tahap untuk menyerahkan sistem ke konsumen (roll-out) yang umumnya mencakup 
pelaksanaan pelatihan kepada pengguna dan testing  aplikasi terhadap ekspetasi pengguna. 
 
2.1 Teori Khusus 
2.1.1 Fasilitas Umum 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), fasilitas adalah sarana untuk 
melancarkan pelaksanaan fungsi; kemudahan. 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), fasilitas umum adalah 
fasilitas yang disediakan untuk kepentingan umumu, seperti jalan dan alat 
penerbangan.  
 
2.1.2 Media Sosial 
Andreas Kaplan dan Michael Haenlein menyatakan bahwa media sosial 
adalah seperangkat aplikasi yang berjalan dalam jaringan internet dan memiliki 
tujuan dasar ideologi serta penggunaan teknologi web 2.0 yang dapat berfungsi 
untuk saling tukar menukar konten.  
 
2.1.3 Hypertext Processor (PHP) 
PHP atau Hypertext Preprocessor,  merupakan suatu bahasa berbentuk skrip 
yang ditempatkan dalam server dan diproses deserver. Hasilnyalah yang dikirimkan 
ke klient menggunakan browser. (Abdul Kadir, 2008, h.2). 
 
2.1.4 Android 
Android merupakan sistem operasi berbasis linux yang digunakan untuk 
telepon seluler (mobile) seperti telepon pintar (smartphone) dan komputer tablet 
(PDA). Android menyediakan platform terbuka bagi para pengembang untuk 
menciptakan aplikasi mereka sendiri yang digunakan oleh bermacam peranti 
bergerak. (Murya Yosep, 2014, h.3). 
 
2.1.5 My SQL (My Structured Query Language). 
MySQL adalah database yang menghubungkan scrift PHP menggunakan 
perintah query dan escape character yang sama dengan PHP. MySQL mempunyai 
tampilan client yang mempermudah anda dalam mengakses database dengan kata 
sandi untuk mengijinkan proses yang boleh anda lakukan. Kelebihan dari MySQL 
dapat melakukan transaksi dengan mudah dan efisien serta mampu menangani jutaan 
user dalam waktu yang bersamaan. (Firdaus, 2007, h.56). 
 
2.1.6 PhoneGap 
PhoneGap adalah library yang memungkinkan anda memaketkan file web 
berbasis javascript menjadi aplikasi apk yang bisa dipasang di Android. (Tim ESM, 
2015, h.131). 
 
2.1.7 XAMPP  
XAMPP merupakan paket PHP dan MySQL berbasis open source yang dapat 
digunakan sebagai tool pembantu pengembangan aplikasi berbasis PHP, XAMPP 
mengkombinasikan beberapa paket perangkat lunak berbeda kedalam satu paket. 
(Riyanto, 2014, h.22). 
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2.1.8 Website 
World Wide Web (WWW), lebih dikenal dengan web, awalnya merupakan salah 
satu layanan penyajian informasi internet dengan menggunakan HTML. Web identik 
dengan internet, karena kepopulerannya saat ini, web sudah menjadi interface 
aplikasi untuk melakukan transaksi dan sajian informasi yang lengkap dari seluruh 
dunia. (Bertha Sidik, 2012, h.6). 
 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
3.1 Hasil Analisis Permasalahan 
Pada sub bab ini penulis melakukan analisis permasalahan yang terjadi. Analisis 
permasalahan dilakukan dengan menggunakan kerangka Fishbone atau tulang ikan. 
Adapun permasalahan yang muncul diidentifikasi dengan menggunakan kerangka 
Fishbone yaitu pada gambar 1. 
 
         Gambar 1 Fishbone 
 
Adapun hasil analisis yang dilakukan melalui Fishbone diagram di atas dapat dilihat 
pada tabel 1 sebagai berikut : 
 
 Tabel 1 Analisis Fishbone Diagram 
Cause                                              Keterangan 
Teknologi 
Belum ada teknologi aplikasi mobile 
yang mudah untuk menyalurkn aspirasi 
masyarakat 
Potential Cause 
Infrastruktur 
Situs web pemerintah belum dikenal oleh 
masyarakat 
Potential Cause 
Belum pernah di sosialisasikan dengan 
masyarakat 
Most Possible Cause 
Masyarakat 
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Kebanyakan masyarakat belum memiliki 
keberanian untuk menyalurkan aspirasi 
Potential Cause 
Pemerintah 
Sudah ada fasilitas namun belum di 
laksanakan dengan baik 
Potential Cause 
Belum ada prosedur untuk melayani 
masuarakat di Kota Palembang 
Most Possible Cause 
 
Dari analisis diatas didapatkan bahwa sebab yang paling mungkin yang menyebabkan 
masyarakat belum memiliki keberanian untuk menyalurkan aspirasinya adalah sebagai 
berikut: 
1. Belum ada teknologi aplikasi mobile. 
2. Situs web pemerintah belum dikenal oleh masyarakat. 
3. Tidak ada sosialisasi penggunaan fasilitas yang ada. 
4. Tidak ada sistem yang bertugas untuk mengelola pengaduan. 
 
3.2 Hasil Analisis Kebutuhan 
Diagram use case dapat menjadi teknik yang cukup baik untuk menganalisa 
kebutuhan terutama dari segi user sistem yang akan dibangun, karena selain bagus dalam 
unsur pemahamannya, diagram use case juga dapat mendokumentasikan persyaratan  
sistem dengan baik. Diagram use case yang diusulkan dapat dilihat pada gambar 2 dan 
gambar 3. 
 
Admin
Lihat Pengguna
<<extend>>Blokir pengguna
<<include>>
Pantau Pengaduan
<<extend>>Tanggapan
<<include>>
Login
 
Gambar 2 Use Case Diagram Admin 
 
Pengguna 
Lihat Pengaduan
<<extend>
>
Komentari 
pengaduan
<<extend>>
Login
<<include>>
Sukai 
pengaduan
Bagikan 
pengaduan<<extend>>
Kirim Pengaduan
<<include>>
Ubah Profil
<<include>>
Register
<<include>>
Pengunjung
 
Gambar 3 Use Case Diagram Pengguna dan Pengunjung 
  ISSN: 1978-1520 
IJCCS Vol. x, No. x,  July201x :  first_page–end_page 
6 
3.3 Rancangan sistem 
3.3.1 Activity Diagram 
Activity diagram kirim pengaduan menggambarkan urutan aktivitas pengguna 
dalam berinteraksi dengan sistem untuk mengirim pengaduan. Berikut activity 
diagram kirim pengaduan yang dapat dilihat pada gambar 5. 
     
     Gambar 5 Activity Diagram Kirim Pengaduan 
3.3.2 Rancangan Hubungan Class (Class Diagram) 
 
 
Gambar 6 Class Diagram 
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3.3.3 Sequence Diagram 
Berikut adalah gambar sequence diagram kirim pengaduan. 
       
            Gambar 7 Sequence Diagram Kirim Pengaduan 
 
3.3.4 Antarmuka Program 
1. Form Login Pengguna 
Halaman  login merupakan halaman untuk masuk ke dalam halaman 
pengguna. Berikut gambar 8 merupakan gambar Halaman Login pengguna. 
 
    
 
             Gambar 8 Halaman Login Pengguna 
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2. Form Menu 
Halaman lihat menu merupakan halaman untuk melihat menu pengaduan. 
Berikut gambar 9 merupakan gambar Halaman Lihat Menu. 
 
              
 
    Gambar 9 Halaman Lihat Menu 
 
3. Form Beranda 
Halaman  beranda merupakan halaman untuk melihat beberapa 
pengaduan pengguna. Berikut gambar 10 merupakan gambar Halaman 
Beranda. 
    
 
       Gambar 10 Halaman Beranda 
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4. Form Kirim Pengaduan 
 
Halaman kirim pengaduan merupakan halaman untuk mengirim pengaduan 
pengguna. Berikut gambar 11 merupakan gambar Halaman Kirim Pengaduan. 
 
                
 
                Gambar 11 Halaman Kirim Pengaduan 
 
 
4. KESIMPULAN 
 
Berikut ini kesimpulan yang dapat penulis sampaikan berdasarkan hasil pembahasan 
sebelumnya yaitu: 
1. Dengan dibuatnya media sosial pengaduan fasilitas umum ini dapat membantu  Pemerintah 
Kota Palembang dalam melakukan proses penanggapan penggaduan kepada masyarakat. 
2. Dengan dibuatnya media sosial pengaduan fasilitas umum ini dapat memudahkan pihak 
pemerintah untuk mempercayai bahwa pengaduan itu benar adanya.  
 
 
5. SARAN 
 
Berdasarkan hasil skripsi ini, kami ingin memberikan beberapa saran yang dapat 
membantu pemerintah dengan media sosial pengaduan fasilitas umum, guna untuk memperoleh 
hasil yang lebih baik lagi dan dapat bermanfaat bagi kita semua. Adapun saran yang diajukan 
yaitu: 
1. Untuk pengembangan selanjutnya sistem ini akan lebih baik apabila terintegrasi dengan 
media sosial yang sering digunakan oleh masyarakat sekarang. 
2. Media sosial pengaduan fasilitas umum ini diharapkan dikembangkan lagi agar dapat 
benar-benar menjadi wadah pengaduan fasilitas umum tidak hanya digunakan masyarakat 
Kota Palembang bahkan digunakan oleh seluruh masyarakat Indonesia. 
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